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ABSTRACT

Robusta coffee leaves (Coffea robusta) have antibacterial activity against
Staphylococcusaureusbacteria.Basedonthis,robustacoffeeleavesareformulatedina
cream dosage form which hasantibacterialactivityagainstStaphylococcusaureus
bacteria.Thisstudyaimstodeterminetheantibacterialactivityoftheethanolextract
cream ofrobustacoffeeleaveswithvariousconcentrationsof3%,5%,and8%.The
extractionwascarriedoutbymacerationusingethanol96%solvent.Thedataobtained
werestatisticaltestsusingtheinewayANOVAmethodfollowedbytheTukeytestusing
theSPSSprogram.Thetestresultsshowedthatthecream withanextractconcentration
of3%,5%,and8%hadantibacterialactivityagainstStaphylococcusaureusbacteriawith
anaverageinhibitionof1,97mm,3,206mm,and4,44mm.Theresultofstatisticaltests
showedthatcreamswithextractconcentrationsof3%,5%,and8% hadsignificant
differencesinantibacterialactivitywithpositivecontrols.

Keywords:Antibacterial;Cream;Robustacoffeeleaves;Staphylococcusaureus;

ABSTRAK

Daun kopirobusta (Coffea robusta)memilikiaktivitas sebagaiantibakteriterhadap
bakteriStaphylococcus aureus.berdasarkan haltersebutmaka daun kopirobusta
diformulasikandalam bentuksediaankrim yangmemilikiaktivitassebagaiantibakteri
terhadap bakteriStaphylococcus aureus.Penelitian inibertujuan untuk mengetahui
aktivitasantibakterikrim ekstraketanoldaunkopirobustadenganvariasikonsentrasi3%,
5%,dan8%.Ekstraksidilakukandengancaramaserasimenggunakanpelarutetanol96%.
Datayang diperoleh diujistatistikdengan menggunakan metodeonewayANOVA
dilanjutkandenganujiTukeymenggunakanprogram SPSS.Hasilpengujianmenunjukan
bahwakrim dengankonsentrasiekstrak3%,5%,dan8%mempunyaiaktivitasantibakteri
terhadapbakteriStaphylococcusaureusdengandayahambatrata-ratasebesar1,97mm,
3,206mm,dan4,44mm.Hasilujistatistikmenunjukanbahwakrim dengankonsentrasi
ekstrak3%,5%,dan8%memilikiperbedaanaktivitasantibakteriyangsignifikandengan
kontrolpositif.

KataKunci:Antibakteri;Krim;Daunkopirobusta;Staphylococcusaureus
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah Negara penghasil

kopiterbesarketigadiduniasetelahVietnam

dan Brazil.Salahsatupemeliharaantanaman

kopiyaitu dengan melakukan pemangkasan

tanamankopi,pemangkasaninibertujuanagar

tanamantidaktumbuhterlalutinggisehingga

lebih mudah dalam melakukan perawatan,

dapat membentuk cabang-cabang produksi

baru,mempermudahmasuknyacahaya,serta

mempermudah pengendalian hama dan

penyakitsehinggaakanbanyakmenghasilkan

buahkopi(Prastowoetal.,2010).Daunkopi

hasil pemangkasan tersebut banyak yang

terbuangsia-siaataumenjadilimbahsehingga

perludilakukanpemanfaatanlebihlanjut.

MenurutMuslim,dkk,2017.Daunkopi

robusta mengandung senyawa asam

klorogenat. Dimana asam klorogenat ini

memilikiaktivitas sebagaiantibakteri,anti

tumor,antivirus,antimutagenik,antikanker,

antianalgesikdanantipiretik.Ekstraketanol

70%daunkopirobustateridentifikasimemiliki

senyawaflavonoid,alkaloid,tanin,steroiddan

triterpenoid(Shiyan,dkk,2017).

Kandungan kimia yang kemungkinan

terdapat dalam ekstrak yang mempunyai

aktivitas antibakteriyaitu kandungan kimia

yangbersifatpolarsepertitanin,flavonoiddan

polifenol (Nuralifah, dkk, 2018). Dimana

antibakteriinidapatmenghambatinfeksikulit

yang dapat disebabkan oleh bakteri

Staphylococcus Aureus sepertifolikulitis,

impetigo,selulitis,dan abses(Fatimah,dkk,

2016).

Jenis sediaan obat yang sering

digunakan untuk penyakitinfeksikulityaitu

krim.Krim merupakansediaansetengahpadat

yangmengandungsatuataulebihbahanobat

terlarutatauterdispersikedalam bahandasar

yang sesuai. Sediaan krim lebih disukai

daripada sediaan salep.Halinidikarenakan

bentuk sediaannya yang menyenangkan,

mudah menyebar rata, praktis, mudah

digunakan,sertamudahuntukdicucidaripada

sediaansalep(Ansel,2008).

Berdasarkan latarbelakang tersebut,

diketahuibahwadaunkopirobustaberpotensi

sebagaiantibakteri.Oleh karena itu,dalam

penelitianiniakandikembangkanlebihlanjut

mengenaipotensiekstrakdaunkopirobusta

dengan memformulasikan dalam bentuk

sediaan krim dan menguji aktitivitas

antibekterinya terhadap bakteri

StaphylococcusAureus.Sediaan krim dipilih

karenamerupakansediaanyangdisukaiuntuk

terapi infeksi kulit yang disebabkan oleh

bakteri.

METODE

Penelitian dilakukan diLaboratorium

Fitokimia, Laboratorium Farmasetika, dan

Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Ilmu

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah

Pekajangan Pekalongan,mulaibulan Maret

sampaibulanJuni2020.Daunkopirobusta

yang akan digunakan dalam penelitian ini

diperoleh di Kecamatan Petung Kriyono

KabupatenPekalongan.

Alatyangdigunakan
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Alat-alat gelas, rotary evaporator vakum,

blender, neraca analitik, bejana maserasi,

kertaspH,cawanpetri,mikropipet,kawatose,

viscometerdigital,autoklaf,inkubator,laminar

airflow (LAF),oven,bunsen,cawan,loop,

kertas saring,kain flannel,alat moisture

balance,tabungreaksi,alatujidayalekat,alat

uji daya sebar, lemari pendingin, batang

pengaduk,pinset,pipettetes,kertas,object

glass,tabungreaksi,potkrim,lidikapas.

Bahanyangdigunakan

DaunkopirobustayangdiperolehdariDesa

Kayupuring Kecamatan Petung Kriyono

Kabupaten Pekalongan. Bakteri

Staphylococcus aureus ATCC 6538 yang

diperoleh dariAkademiAnalisis Kesehatan

Wiradesa,Mueller-Hilton Agar(MHA),Etanol

96%,setilalkohol,asam stearat,trietanolamin,

gliserin,metilparaben,aquadest,HClpekat,

magnesium, pereaksi mayer, pereaksi

dragendorf, FeCl3,krim gentamisin,larutan

standarMcFarland,larutanNacl,danDimethil

sulfoxide(DMSO).

Simplisia

Daunkopirobustasegarditimbangsebanyak

10kg,dilakukansortasibasah,kemudiandicuci

dengan air mengalir hingga bersih. Lalu

dilakukan perajangan.Lalu keringkan daun

kopirobustadibawahsinarmataharidengan

ditutupikainhitam selama5hari.Dilakukan

sortasikering,kemudiaan dilakukan proses

pennyerbukandengancaradiblender.Serbuk

diayakdenganmenggunakanayakanmesh40,

serbuk simplisia yang didapat diujikadar

airnya dengan menggunakan alatmoisture

balance.Simplisia kering dianggap baikjika

kadarairyang terkandung dalam simplisia

kurangdari10%.

Ekstrak

Pembuatan ekstrak daun kopi robusta

dilakukan menggunakan metode maserasi.

Sebanyak 800g serbuk simplisia daun kopi

robusta direndam dengan etanol 96%

sebanyak 4,8 L.Campuran tersebutdiaduk

hinggasemuaserbuksimplisiaterendam dan

dibiarkan selama 3x24 jam. Dilakukan

pengadukanrutin1kalisehariselama1jam.

Setelah 3 hari hasil maserasi disaring

menggunakansaringanyangdiberikainflannel,

residunyadilakukanremaserasiselama2x24

jam denganvolumeetanol96%sebanyak2,5L,

kemudiandisaringdenganmenggunakankain

flannelyangdiberikertassaring.Lalufiltrat

yangdiperolehdigabungkan.Filtratdipekatkan

menggunakanrotaryevaporatorpadasuhu50̊

Cdengankecepatan80rpm,laludiuapkandi

dalam ovenhinggadiperolehekstrakkental.

Ekstrak kental daun kopi robusta yang

diperolehditimbangdandihitungrandemennya.

SkriningFitokimia

Skriningfitokimiadilakukanterhadapbeberapa

golongansenyawa,antaralain:

IdentifikasiFlavonoid

Ekstrakdaunkopirobustaditimbangsebanyak

0,1g,dilarutkandalam 5mLetanol.Tambahkan

2mglogam Mgdan3tetesHClpekat..Jika

terbentuk warna merah,kuning atau jingga

menunjukan hasilpositif adanya senyawa

flavonoid.

IdentifikasiTanin

Ekstrakdaunkopirobustaditimbangsebanyak

0,1g,dilarutkandalam 5mLetanol.Kemudian

tambahkan larutan FeCl3 1%,jika terbentuk

warna biru atau hijau kehitaman,maka hal

tersebutmenunjukan reaksipositif adanya

tanin(Ujan,2016).

IdentifikasiAlkaloid

Ekstrakdaunkopirobustadilarutkandalam 5
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mL HCl2N.kemudian larutan yang didapat

dibagimenjadi3tabungreaksi.Tabungreaksi

pertama digunakan sebagaiblanko,tabung

reaksikedua ditambahkan 3 tetes pereksi

Dragendorf, dan tabung reaksi ketiga

ditambahkandengan3tetespereaksiMayer.

Hasilpositifadanyaalkaloidjikapadatabung

reaksikedua terbentuk endapan berwarna

jingga dan tabung reaksiketiga terbentuk

endapan putih hingga kekuningan

(Simaremare,2014).

IdentifikasiSaponin

Ekstrakdaunkopirobustaditimbangsebanyak

0,1g, Tambahkan 5mL aquadest panas,

dinginkandankemudiankocokhinggamuncul

buih dan didiamkan selama 2 menit.Lalu

ditambahkan dengan 2 tetesHCl2 N dan

dikocok kembali.Hasilpositifmengandung

saponin jika menunjukan adanya buih yang

mantapselama10menit(Bharlul,dkk,2014).

IdentifikasiTerpenoiddanSteroid

Ekstrak daun kopi robusta ditambahkan

dengan10 tetesasam asetatglacialdan2

tetes asam sulfat pekat.Larutan dikocok

perlahanlaludibiarkanselamabeberapamenit.

Hasil positif mengandung steroid jika

terbentuk warna hijau atau biru,sedangkan

positifmengandung terpenoid jikaterbentuk

warnamerahatauungu(Sogandi,dkk,2019).

Ujiaktivitasantibakteri

Padapenelitianinimenggunakan5kelompok

uji yaitu sediaan krim dengan variasi

konsentrasiekstrakdaunkopirobusta3%,5%,

dan8%,kontrolnegatifberupasediaankrim

tanpaektraketanoldaun kopirobustaatau

basiskrim,sertakontrolpositifberupakrim

antibiotik gentamisin.Metode ujiantibakteri

yang digunakan dalam penelitian iniadalah

metode difusisumuran.Pertama dilakukan

denganmenyiapkanmediaMueller-HiltonAgar

(MHA)yangtelahdisterilkandalam autoklaf

padasuhu121̊Cselama15menit.Kemudian

suspensi bakteri Staphylococcus aureus

dicampurdengan mediaMueller-HiltonAgar

(MHA) steril,kemudian didiamkan hingga

setengah mengeras. Selanjutnya, dibuat

sumuranpadamediaplatedengandiameter±

8mm.satucawanpetridibagimenjadilima

sumuran.Setelahitudimasukansediaankrim

ekstrak daun kopi robusta berbagai

konsentrasisebanyak0,1g(F1:3% ekstrak),

(F2:5%ekstrak),(F3:8%ekstrak),basiskrim

(kontrolnegatif),dankrim gentamisin(Kontrol

positif)pada masing-masing sumuran yang

telahdiberitanda.

Lalu bungkus cawan petri dan masukan

kedalam inkubatorpadasuhu37̊Cselama24

jam. Adanya zona hambat bakteri dapat

diperlihatkandenganterbentuknyaareabening

disekitarsumuran.Kemudian diukurzona

hambat bakterinya dengan menggunakan

jangkasorong.

Formulasikrim ekstrak etanoldaun kopi

robusta

Bahan Formula(gram) Fungsi

F1 F2 F3

Ekstrakdaun
kopirobusta

3% 5% 8% Zataktif

As.Stearat 16 16 16 Bahan
pengemulsi

C.Alba 2 2 2 Stabilizing
agent

V.album 8 8 8 Emolien



HealthSciencesandPharmacyJournal

[TEMPLATE]

5

TEA 3 3 3 Bahan
pengemulsi

Propilenglikol 8 8 8 Humektan

Nipagin 0,1 0,1 0,1 Zatpengawet

Nipasol 0,05 0,05 0,05 Zatpengawet

Aquadest Ad
100

Ad
100

Ad
100

Pelarut

PembuatanKrim EkstrakDaunKopiRobusta

Disiapkanalatdanbahanyangakandigunakan.

Pembuatan krim ekstrak daun kopirobusta

dibuatdenganvariasikonsentrasiekstrakF1

(3%),F2(5%),danF3(8%).Pembuatankrim

dilakukandenganmenimbangmasing-masing

bahan yang akan digunakan.Fase minyak

dibuatdengan cara meleburasam stearat,

cera alba,dan vaselin album dalam cawan

porselensambildiaduk-adukdiataswaterbath

padasuhu70̊Chinggamelelehdanhomogen.

Fase air dibuat dengan cara melarutkan

triethanolamin, propilenglicol, nipagin dan

nipasoldalam cawanporselensambildiaduk

diwaterbathpadasuhu70̊C.Campurkanfase

minyakdanfaseairdalam mortirlaludigerus

hinggadingindanterbentukmasabasiskrim

yanghomogen.Masukanekstraketanoldaun

kopirobusta(Coffearobusta)sesuaidengan

konsentrasiF1(3%),F2(5%),danF3(8%),lalu

diadukdenganpelan,ditambahkanaquadest

sedikitdemisedikithingga100mL.campuran

faseairdanfaseminyakdiadukhinggadingin

dan terbentuk masa krim yang homogen.

Masing-masing formula disimpan dalam

wadah krim.Formula krim tiap konsentrasi

dilakukan evaluasifisik sediaan dan diuji

aktivitas antibakteri terhadap bakteri

Staphylococcusaureus.

Analisisdata

Analisis data statistik yang digunakan yaitu

metodeonewayANOVA.Dilanjutkandengan

ujiTukeypadamenuPosHocTests,ujiini

dilakukan untuk mengetahui perbedaan

aktivitas antarsampeldalam menghambat

pertumbuhanbakteri.

HASIL

Tabel1.Hasilujiskriningfitokimiaekstrak

daunkopirobusta

Senyawa Hasil Pustaka Keter
anga

n

Flavonoid Jingga
kecoklatan

Merah,jingga,dan
kuning

+

Tanin Hijau
kehitaman

Biruatauhijau
kehitaman

+

Saponin Terbentuk
busayang

mantap
selama10

menit

Terbentukbusa
mantapselama

10menit

+

Alkaloid Dragendorf
=Endapan

jingga
Mayer=
Endapan

putih

Dragendorf=
Endapanjingga

Mayer=Endapan
putihhingga
kekuningan

+

Steroid/
terpenoid

Warna
hijau

Steroid=hijau
Terpenoid=
merahmuda

+
steroi

d

Tabel2.Hasildayahambatkrim ekstrakdaun

kopirobusta
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Gambar1.Grafikrata-ratadayahambatkrim
ekstrakdaunkopirobusta

Contohpenulisantabel:

PEMBAHASAN

Ekstrakkentalyangdidapatkandari800

gram serbuk daun kopi robusta sebesar

114,077gram.Darihasilekstraksidiperoleh

nilairandemenekstrakkentalsebesar14,259

%.Hasilrandemendarisuatusampelsangat

dibutuhkan karena berfungsi untuk

mengetahuibanyaknyaekstrakyangdiperoleh

selamaprosesekstraksi.Selainitu,datahasil

randementersebutadahubungannyadengan

senyawa aktifdarisuatu sampelsehingga

apabila jumlah randemen semakin banyak

makajumlahsenyawaaktifyangterkandung

dalam sampeljugasemakinbanyak(Hasnaeni,

2019).

Darihasilpengujian skrining fitokimia

disimpulkanbahwaekstrakdaunkopirobusta

mengandung senyawa flavonoid, tanin,

saponin, alkaloid, serta triterpenoid yang

didugamemilikiaktivitasantibakteri(Afni,dkk,

2015).

Pengujian aktivitas antibakteriekstrak

etanoldaunkopirobustainibertujuanuntuk

memastikanbahwaekstraketanoldaunkopi

robusta memiliki daya hambat terhadap

bakteriStaphylococcus Aureus serta untuk

menentukankonsentrasikrim ekstrakdalam

sediaankrim (Setyani,dkk,2016).

Hasilrata-ratadayahambatkrim dengan

konsentrasiekstrak3%sebesar1,97mm yang

termasuk daya hambatlemah,konsentrasi

ekstrak5% sebesar3,206mm yangtermasuk

dayahambatlemah,konsentrasi8% sebesar

4,44mm yangtermasukdayahambatlemah,

kontrol negatif atau basis krim sebesar

0,73mm yangtermasukdayahambatlemah,

dan kontrolpositifkrim gentamisin sebesar

24,826mm yang termasuk daya hambat

sangatkuat.Darihasilpengamatan diatas

menunjukan bahwa aktivitas antibakteri

Diameterzonahambat(mm)

Kontrol
positif

Kontrol
negatif

Ekstrak
3%

Ekstrak
5%

Ekstrak
8%

Rata
-rata

24,826 0,73 1,97 3,206 4,44

SD 0,08 0,0224 0,1719 0,655 0,23
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terbesarterdapatpada kontrolpositifkrim

gentamisin,kemudian diikutidengan krim

ekstrak8%,5%,3% dankontrolnegatifyaitu

basiskrim.Basiskrim memberikanhambatan

terhadap bakteri Staphylococcus Aureus,

namunpenghambatanbakteriStaphylococcus

Aureuspadakrim yangmengandungekstrak

jauhlebihbesar.Halinidikarenakanterdapat

kandunganpengawetdalam sediaankrim yang

berefek terhadap hambatan bakteri

Staphylococcus Aureus. penambahan

pengawetpadakrim digunakanuntukmenjaga

sediaan dari kontaminasi mikroorganisme

serta menjaga aktivitas dari bahan aktif

(Thamprin, 2012). Sedangkan digunakan

kontrol positif krim gentamisin untuk

membandingkan zona hambat sebagai

gambaran terbunuhnya bakteri (Husniyah,

2017).

Ekstraketanoldaun kopirobusta yang

diformulasikan dalam sediaan krim juga

memilikiaktivitasantibakteriwalaupunterjadi

penurunan diameter zona hambat jika

dibandingkandenganujiaktivitasantibakteri

ekstrak etanoldaun kopirobusta.Halini

disebabkan bahwa pelepasan zataktifdari

sediaandipengaruhiolehbeberapafaktoryaitu

afinitassenyawaterlepasdaribasis,kelarutan

zataktif,serta viskositas sediaan tersebut

(Setyani, dkk, 2016). Meskipun demikian,

sediaankrim yangmengandungekstraketanol

daunkopirobustadapatmenghambatbakteri

Staphylococcus aureus,haltersebutkarena

pada ekstrak etanol daun kopi robusta

mengandung senyawa metabolit sekunder

yang dapat digunakan sebagaiantibakteri

sepertiflavonoid,alkaloid,tanin,dansaponin.

Dimana flavonoid memilikiaktivitas sebagai

antibakteridengancaramembentuksenyawa

kompleksdengan protein ekstraseluleryang

mengakibatkan rusaknya susunan serta

perubahanmekanismemembranselbakteri.

Alkaloid mempunyai kemampuan sebagai

antibakteri dengan cara mengganggu

komponen penyusun peptidoglikan pada sel

bakteri.Tanin memilikiaktivitas antibakteri

dengancaramengkerutkandinding selatau

membrane sel sehingga mengganggu

permeabilitas selitu sendiri,terganggunya

permeabilitas selmengakibatakan seltidak

dapat melakukan aktivitas hidup sehingga

menghambatpertumbuhannya atau bahkan

mati.Saponin memilikisifatsepertisabun

yang merupakan senyawa aktifpermukaan

yang kuat, sehingga dapat menurunkan

teganganpermukaansehinggamenyebabkan

naiknya permeabilitas atau kebocoran sel

sertamenyebabkansenyawaintraselulerakan

keluar(Afni,dkk,2015).

Dari data statistik yang didapat,

menunjukan bahwa kelima kelompok uji

terdistribusinormalkarenamemilikinilaisig

>0,05,danLevenstest<0,05yangberartidata

tersebuthomogen.BerdasarkanujiOne-Way

ANOVA, data diameter zona hambat

mempunyai nilai signifikansi 0,000 yang

artinya terdapat perbedaan aktivitas

antibakteri antar formula. Kemudian

dilanjutkandenganujitukeypadamenupos

hocuntukmelihatadanyaperbedaanaktivitas

yangbermaknaatautidakantarformuladan

formula mana yang memberikan efek

antibakteripalingtinggi.Berdasarkanujitukey

terhadap kontrol positif untuk semua

kelompok uji terdapat perbedaan yang

bermakna karena nilaisig yang dihasilkan

<0,05 yang artinya aktivitas kontrolpositif

dengan semua perlakuan menunjukan
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perbedaanaktivitasantibakteriantarakontrol

positifdengansemuakonsentrasikrim ekstrak.

Dimanapadakrim dengankonsentrasiekstrak

3%,5%,dan8% menghasilkannilaisig<0,05

menunjukan berbeda bermakna terhadap

kontrolpositif.Dariketiga formulasikrim

antibakteriekstraketanoldaunkopirobusta

menunjukan bahwa formula dengan

konsentrasiekstrak 8% merupakan formula

yangmemilikidayahambatyangpalingtinggi

dalam menghambatbakteriStaphylococcus

aureus.daripada krim dengan konsentrasi

ekstrak3%dan5%.

SIMPULAN

Krim dengankonsentrasiekstrak3%,5%,

dan 8% merupakan mampu menghambat

pertumbuhan bakteriStaphylococcusAureus

dengan diameter zona hambat rata-rata

sebesar1,97mm,3,206mm,dan4,44mm.hal

tersebutkarena daun kopirobusta memiliki

senyawa metabolit sekunder flavonoid,

alkaloid, tanin, dan saponin yang dapat

digunakansebagaiantibakteri.

SARAN

Penelitianinihanyadilakukanujisecara

invitro.Olehkarenaituperludilakukanujiin

vivo krim ekstraketanoldaunkopirobusta

terhadaphewanuji.
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